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Abstrak  

Penelitian ini untuk mengetahui gambaran penerapan media booklet di TK Dharma 

Wanita Tangkoli sebagai dasar pengembangan keterampilan membaca awal anak. 

Pendekatan dan jenis penelitian yaitu kualitatif deskriptif. Fokus data penelitian ini 

adalah bagaimana gambaran penerapan media booklet sebagai dasar pengembangan 

keterampilan membaca awal anak di TK Dharma Wanita Tangkoli. Subjek data 

penelitian ini adalah guru dan anak kelompok B di TK Dharma Wanita Tangkoli. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Uji keabsahan data pada penelitian yaitu triangulasi. Teknik analisis data 

data penelitian ini yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Penerapan 

media booklet di TK Dharma Wanita Tangkoli dilakukan setiap dua kali dalam satu 

minggu. Indikator kemampuan membaca awal anak telah sesuai dengan pembelajaran 

anak. Kegiatan membaca awal menjadi kegiatan pembelajaran tambahan untuk anak 

setelah pembelajaran inti selesai. Pemilihan penggunaan media booklet dalam 

pembelajaran membaca awal anak sangat benar dan tepat sasaran (accourate) karena 

desainnya yang menarik (interesting).  

Kata Kunci : Penerapan media booklet; keterampilan membaca awal 

 

Abstract 

This study aims to describe the application of booklet media in Dharma 

Wanita Tangkoli Kindergarten as the basis for developing children's early reading 

skills. The approach and type of research is descriptive qualitative. The focus of 

this research data is how to describe the application of booklet media as the basis 

for developing children's early reading skills at Dharma Wanita Tangkoli 

Kindergarten. The data subjects of this study were teachers and children of group 

B at Dharma Wanita Tangkoli Kindergarten. Data collection techniques used are 

observation, interviews, and documentation. Test the validity of the data in the 

study that is triangulation. The data analysis techniques of this research are data 

reduction, data display, and conclusion drawing. The application of booklet media 

at Dharma Wanita Tangkoli Kindergarten is carried out twice a week. Indicators 

of children's early reading ability are in accordance with children's learning. 

Early reading activities become additional learning activities for children after the 

core learning is completed. The selection of the use of booklet media in children's 

early reading learning is very correct and accurate (accurate) because of its 

attractive design (interesting). 

Keywords:  Application of booklet media, early reading skills. 
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1. PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini 

mendasari jenjang pendidikan 

selanjutnya. Sujiono (2009) 

berpendapat bahwa anak usia dini 

adalah sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses 

perkembangan dengan pesat dan 

fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya. Menurut Bachtiar (2016) 

pembelajaran anak usia dini 

merupakan proses interaksi antar 

anak dan orang tua dalam suatu 

lingkungan untuk mencapai 

pertumbuhan dan perkembangan 

anak dalam aspek agama dan moral,  

fisik motorik, kognitif, sosiol-

emosional, dan bahasa. Selanjutnya, 

Hartati (2005) menjelaskan bahwa 

pembelajaran anak usia dini yang 

dilandasi oleh teori behaviorisme 

memiliki karakteristik dengan 

menekankan hasil daripada proses 

belajar. Perkembangan bahasa 

membutuhkan stimulasi dari luar 

yaitu model pembelajaran modelling 

dan model yang paling mudah ditiru 

adalah orang-orang terdekat anak 

(Rita Eka Izzaty, dkk, 2008). Dari 

beberapa pendapat di atas dapat 

ditegaskan bahwa anak usia dini 

merupakan individu yang sedang 

menjalani proses perkembangan, di 

dalam pembelajaran anak usia dini 

akan berhasil secara optimal ketika 

anak memiliki pengalaman dan 

interaksi secara langsung dalam suatu 

kegiatan. Anak dapat belajar dengan 

melakukan modelling atau meniru 

perilaku guru disekolah. Seefeldt dan 

Wasik (2008) mengatakan 

sebenarnya semua anak yang masuk 

sekolah TK, telah siap belajar. 

Tergantung pada sekolah untuk 

merespon setiap tingkat kesiapan 

masing-masing anak dalam belajar. 

Didalam lingkup pendidikan 

anak usia dini kemampuan membaca 

pada taman kanak-kanak dikenal 

dengan kemampuan membaca awal. 

Membaca merupakan salah satu 

bagian dalam perkembangan bahasa 

anak. Dhieni, dkk. (2008) 

menyatakan bahwa membaca 

merupakan keterampilan bahasa tulis 

yang bersifat reseptif. Membaca 

menjadi suatu pembelajaran yang 

sangat dibutuhkan oleh anak karena 

dengan adanya kemampuan untuk 

membaca maka komponen 

perkembangan bahasa lainnya akan 

berkembang dengan baik, seperti 

menulis dan berbicara. Selanjutnya 

Menurut Akhadiah (Irdawati, 2014) 

membaca awal adalah membaca yang 

diajarkan kepada anak secara 

terencana, dimana pembelajarannya 

dibagi menjadi dua tahap yaitu 

pembelajaran membaca awal dan 

pembelajaran membaca lanjutan. 

Pembelajaran membaca awal 

diberikan agar anak dapat memiliki 

kemampuan dalam memahami dan 

menyuarakan intonasi sebagai dasar 

untuk melakukan pembelajaran 

membaca lanjutan. Senada dengan 

pendapat tersebut Steinberg               

( Susanto, 2011) mengemukakan 

bahwa  membaca dini ialah membaca 

yang diajarkan secara terprogram 

untuk anak prasekolah. Program ini 

menumpukkan perhatian pada 

perkataan yang utuh, bermakna 

dalam konteks pribadi anak-anak dan 
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bahan-bahan yang diberikan melalui 

permainan dan kegiatan yang 

menarik sebagai perantara dalam 

melakukan pembelajaran. Kemudian 

Tzu (Susanto, 2011) juga 

menjelaskan bahwa membaca adalah 

menerjemahkan simbol (huruf) 

kedalam suara yang dikombinasikan 

dengan kata-kata.  

Tahap awal dalam membaca 

permulaan adalah apabila anak 

sekedar mampu menghafal huruf 

sebenarnya akan mendapat hasil yang 

kurang maksimal ketika tidak disertai 

dengan langkah-langkah selanjutnya 

(Siantayani, 2011). Anak harus 

memahami bahwa sebuah huruf 

adalah suatu simbol yang mewakili 

suatu bunyi. Anak dapat mengenal 

bahasa dan mengucapkannya setelah 

mendengarkan contoh bahasa yang 

didengarkan dalam kehidupan sehari-

hari (Ilyas, 2021). 

Adapun tujuan dari membaca 

menurut Farida Rahim (Anggraeni, 

2015), yaitu mendapatkan informasi 

tentang data dan kejadian sehari-hari 

dalam  menemukan fakta untuk 

mengembangkan diri, meningkatkan 

citra diri yaitu memperoleh nilai 

positif dari pesan yang disampaikan, 

memberikan penyaluran positif 

dalam membuka wawasan terhadap 

situasi yang akan dihadapi dan 

mencari nilai keindahan atau 

pengalaman estetis dalam nilai-nilai 

kehidupan.  

Menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

137 tahun 2014 tentang Standar 

Pendidikan Anak Usia Dini tingkat 

pencapaian perkembangan anak usia 

5-6 tahun mengenai indikator 

kemampuan membaca tercantum 

pada lingkup perkembangan 

keaksaraan. Adapun indikatornya 

yaitu: menyebutkan simbol-simbol 

huruf yang dikenal, mengenal suara 

huruf awal dari nama benda-benda 

yang ada di sekitarnya, menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama, 

memahami hubungan antara bunyi 

dan bentuk huruf, membaca nama 

sendiri, menuliskan nama sendiri, 

dan memahami arti kata dalam cerita 

Dari uraian diatas maka dapat 

dijelaskan bahwa kemampuan 

membaca terdapat empat tahapan 

perkembangan dan setiap anak 

memiliki kemampuan yang berbeda 

berdasarkan perkembangannya. Pada 

tahapan pertama contohnya anak 

mulai timbul kesadaran akan tulisan 

karena dari buku yang mereka suka 

dengan sadar melihat tulisan, huruf 

atau simbol-simbol yang terdapat 

dalam buku tersebut. Tahapan kedua 

yaitu tahapan membaca gambar. 

Biasanya pada tahap ini sudah 

dicapai oleh sebagian anak karena 

gambar merupakan hal yang menarik 

bagi anak. Tahapan ketiga yaitu 

pengenalan bacaan, pada tahap ini 

anak taman kanak-kanak sudah 

diperkenalkan terhadap bacaan 

meskipun masih kategori bacaan 

ringan, contohnya bacaan per suku 

kata. Kemudian tahapan yang 

terakhir yaitu tahapan membaca 

lancar yang merupakan tahap yang 

cukup sulit bagi anak, karena anak 
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harus dengan lancar membaca. 

Contohnya membaca buku cerita 

yang sudah berbentuk kalimat. Hal 

ini dikarenakan mereka tahu bahwa 

membaca memberikan informasi 

baru dan menyenangkan (Masjidi, 

2007). Sedangkan setiap anak 

memiliki kemampuan yang berbeda-

beda dalam membaca.  

Pada masa sekarang anak 

membutuhkan benda yang kongkret 

sebagai penunjang pembelajaran dan 

pengetahuannya.Sebab, pembelajaran 

bagi anak tanpa media juga akan 

terasa sia-sia. Menurut Bachtiar 

(2020) Pembelajaran harus 

menciptakan suasana yang ramah 

agar anak merasa nyaman dan dapat 

mengekspresikan potensinya. Agar 

suasana konduksif tersebut tercipta, 

maka ada beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan oleh guru, terutama: 1) 

tema pembelajaran yang sesuai; 2) 

lingkungan sekolah yang 

mendukung; dan 3) aspek sarana-

prasarana bermain yang memadai. 

Kata “media” berasal dari bahasa 

latin dan merupakan bentuk jamak 

dari “medium” yang secara harfiah 

berarti “perantara atau pengantar” 

(Sadiman, dkk, 1996). Media adalah 

alat bantu yang dapat dijadikan 

sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pengajaran. Media 

bentuk jamak dari perantara yang 

merupakan sarana komunikasi 

(Smaldino,dkk 2011). Berdasarkan 

pengertian di atas disimpulkan bahwa 

media adalah alat bantu yang dapat 

dijadikan sebagai penyalur pesan 

guna mencapai tujuan pengajaran dan 

diatur oleh guru. Uraian tersebut 

merupakan suatu ketertarikan bagi 

peneliti untuk meneliti booklet 

sebagai dasar pengembangan 

keterampilan membaca awal anak. 

Menurut Piaget dalam (Maghfiroh, 

2016) juga mengatakan bahwa dalam 

rangka meningkatkan perkembangan 

mental anak ke tahap yang lebih 

tinggi dapat menjadi pengalaman 

yang memperkaya anak-anak 

contohnya pengalaman konkret. 

Sebagai dasar dari perkembangan 

mental adalah melalui pengalaman 

aktif dengan menggunakan benda-

benda disekitarnya. Ketika anak akan 

melakukan pembelajaran membaca, 

mereka harus melakukannya dengan 

cara yang menyenangkan. Sudah 

banyak media dan sumber belajar 

yang dapat digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan 

membaca awal anak seperti 

pembelajaran yang berpusat pada 

guru melalui berbagai metode dan 

media, salah satunya dengan 

menggunakan media booklet. 

Media pembelajaran booklet 

merupakan kelompok media 

teknologi cetak. Booklet sebagai 

media massa yang mampu 

menyebarkan informasi dalam waktu 

relatif singkat kepada banyak orang 

yang tempat tinggalnya berjauhan. 

Menurut Darmoko (Pralisaputri, 

2016) booklet adalah sebuah buku 

kecil yang memiliki paling sedikit 

lima halaman tetapi tidak lebih dari 

empat puluh delapan halaman diluar 

hitungan sampul. Menurut Ferry 

Efendi (2009), booklet merupakan 



5 
 

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 4, No 2, Desember 2021 

Copyright © 2020Padil, Novianti 
 
 

media yang berbentuk buku kecil 

yang berisi tulisan atau gambar atau 

keduanya. Kemudian Pralisaputri 

(2016) menjelaskan bahwa booklet 

berisikan informasi-informasi 

penting, suatu booklet isinya harus 

jelas, tegas, mudah dimengerti dan 

akan lebih menarik jika booklet 

tersebut disertai dengan gambar. 

Booklet merupakan media untuk 

menyampaikan pesan-pesan dalam 

bentuk buku, baik berupa tulisan 

maupun gambar (Heri D.J 

Maulana,2009). Bentuknya yang 

kecil menjadikan booklet mudah 

dibawa kemana-mana. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Rehusisma 

(Wati, 2019) bahwa booklet adalah 

media pendidikan berbentuk buku 

kecil yang berisikan tulisan, gambar 

ataupun keduanya. Booklet yang 

artinya buku kecil adalah, buku yang 

berisi tulisan dan gambar-gambar 

yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi. Menurut 

Kemm dan Close (Fitri Roza ,2012), 

ada dua kelebihan booklet 

dibandingkan dengan media lain 

yaitu dapat dipelajari setiap saat, 

karena di desain mirip dengan buku 

dan dapat memuat informasi relatif 

lebih banyak dibandingkan dengan 

poster. Menurut Ewles (Nugraha, 

2017) keunggulan ataupun kelebihan 

yang dimiliki booklet yaitu dapat 

digunakan sebagai media atau alat 

belajar mandiri, dapat dipelajari 

isinya dengan mudah, dapat disajikan 

informasi secara spesifik, mudah 

untuk dibuat, diperbanyak, 

diperbaiki, dan disesuaikan, 

mengurangi kebutuhan mencatat, 

dapat dibuat secara sederhana dan 

memerlukan biaya yang relatif 

murah, tahan lama, memiliki daya 

tampung luas, serta dapat diarahkan 

pada segmen tertentu. Cara kerja 

media pembelajaran booklet sangat 

mudah untuk diterapkan pada anak 

usia dini, dikarenakan booklet 

merupakan media cetak dan termasuk 

media visual namun tidak di 

proyeksikan atau media dua dimensi. 

Maka dari itu, booklet yang dikonsep 

dengan memuat gambar dan tulisan 

serta kombinasi warna yang menarik 

akan membuat anak semakin tertarik 

untuk belajar membaca dengan 

booklet. Menurut Satmoko 

(Septiwiharti, 2015) Menyatakan 

bahawa “penulisan booklet bermula 

dari penentuan topiknya. Topik 

tersebut dijelaskan, subyek yang 

hendak dikembangkan dan kepada 

siapa booklet tersebut ditujukan 

Memilih media pembelajaran booklet 

untuk anak usia dini akan membantu 

anak agar mampu mengenal huruf, 

gambar, suku kata, dan dapat 

membaca dengan baik dan benar.  

Booklet yang berbentuk seperti 

buku memiliki beberapa prinsip 

dalam pembuatannya, hal ini 

dikemukakan oleh (Aqib, 2013): 

Visible yaitu memuat isi yang mudah 

dilihat, Interesting yaitu menarik, 

simple yaitu sederhana, useful yaitu 

bermanfaat untuk sumber ilmu 

pendidikan, accourate yaitu benar 

dan tepat sasaran, legitimate yaitu 

sah dan masuk akal,  dan structured 

yaitu tersusun secara baik dan runtut. 

Sementara itu pendapat lain yang 
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disampaikan oleh Prastowo (Sari, 

2017) ialah terdapat tekhnik 

penyusunan media booklet yang 

mana booklet tersebut merupakan 

media pendidikan cetak yaitu 

diantaranya judul dan materi yang 

disajikan berintikan pada pencapaian 

kompetensi dasar atau materi peserta 

didik, memuat bahasa yang mudah 

dipahami sesuai dengan 

perkembangan kebahasaan sasaran 

penggunanya, mampu menguji 

pemahaman siswa terhadap suatu hal, 

adanya stimulant yaitu berkaitan 

dengan nyaman dan tidaknya sebuah 

tampilan sehingga mendorong 

pembaca untuk mendalaminya, dan 

kemudahan dibaca berkaitan dengan 

keramahan bahan cetak jika 

dihadapkan dengan mata misalnya 

tipis, ukuran huruf, warna, dan jenis 

kata. 

 

2. METODE 

 Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif. Creswell 

(Noor, 2016), menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terperinci dari pandangan 

responden, dan melakukan studi pada 

situasi yang alami. Selanjutnya, penelitian 

kualitatif menurut Erickson (Anggito & 

Setiawan, 2018) adalah jenis penelitian 

yang berusaha menemukan dan 

menggambarkan secara naratif kegiatan 

yang dilakukan dan dampak dari tindakan 

yang dilakukan terhadap kehidupan 

mereka Penelitian kualitatif merupakan 

riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif. Proses dan makna 

(perspektif subjek) lebih ditonjolkan pada 

penelitian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar 

fokus penelitian sesuai dengan fakta di 

lapangan. Sesuai dengan tema yang 

peneliti bahas, penelitian ini diarahkan 

untuk mengetahui penerapan media 

booklet sebagai dasar pengembangan 

keterampilan membaca awal anak di TK 

Dharma Wanita Tangkoli. Penggunaan 

desain penelitian kualitatif deskriktif 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis mengenai peran media 

booklet dalam mengembangkan 

keterampilan membaca awal anak 

kelompok B. Subjek penelitian adalah 

guru TK Dharma Wanita Tangkoli 

sebanyak satu orang dan anak didik 

kelompok B TK Dharma Wanita 

Tangkoli sebanyak 10 orang tersebut 

diharapkan mampu untuk memberikan 

informasi mengenai peran komunikasi 

verbal dalam penanaman akhlak 

kelompok B di TK Dharma Wanita 

Tangkoli. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan pedoman observasi, 

dengan mengamati langsung penerapan 

media booklet dalam mengembangkan 

keterampilan membaca awal anak di TK 

Dharma Wanita Tangkoli pada saat 

pembelajaran berlangsung. Pengumpulan 

data yang kedua adalah dengan 

menggunakan teknik wawancara. Peneliti 

mewawancarai langsung pihak guru 

kelompok B TK Dharma Wanita 

Tangkoli dengan menggunakan lembar 

pedoman wawancara dengan menyusun 

pertanyaan terlebih dahulu. Diharapkan 

dengan mewawancarai guru secara 

langsung, dapat memberikan informasi 

mengenai bagaimana penerapan media 

booklet dalam mengembangkan 

keterampilan membaca awal anak. teknik 

pengumpulan data yang terakhir 

digunakan yaitu dokumentasi. 

Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa foto-foto 
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guru dan anak selama penerapan media 

booklet dalam mengembangkan 

keterampilan membaca awal anak serta 

foto hasil wawancara peneliti dengan 

guru dan kepala sekolah TK Dharma 

Wanita Tangkoli. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi tiga tahap, 

yakni reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan. Reduksi data, 

peneliti terlebih dahulu melakukan 

pengumpulan data kemudian dipilih 

dengan rinci dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Misalnya 

saat wawancara dengan guru dan kepala 

sekolah di TK Dharma Wanita Tangkoli, 

ada jawaban yang tidak sesuai dengan apa 

yang diharapkan dalam pedoman 

wawancara, maka jawaban itu tidak 

dipakai. Kemudian apabila jawaban dari 

guru dan kepala sekolah TK Dharma 

Wanita Tangkoli terlalu luas, maka akan 

diambil intinya saja. Display data, 

peneliti menyajikan data berupa 

penerapan media booklet dalam 

pengembangan keterampilan membaca 

awal anak dan menarik kesimpulan dan 

verifikasi data, tahap terakhir yang 

dilakukan oleh peneliti dengan 

memberikan kesimpulan dari hasil 

penafsiran dan evaluasi yang mencakup 

pencarian makna data serta memberikan 

penjelasan. Data seperti observasi 

penerapan media booklet sebagai dasar 

pengembangan keterampilan membaca 

awal anak, hasil wawancara kepala 

sekolah dan guru tentang penerapan 

media booklet dalam pembelajaran 

membaca awal anak penyajian data 

diinterpretasikan kemudian dianalisis 

untuk memdapatkan kesimpulan. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data 

dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan triangulasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber 

dan triangulasi Teknik. Triangulasi 

sumber digunakan oleh peneliti untuk 

mengecek data yang diperoleh dari hasil 

wawancara guru dan hasil observasi 

selama mengamati penerapan media 

booklet dalam pembelajaran membaca 

awal anak. Sedangkan triangulasi teknik 

digunakan oleh peneliti setelah 

mendapatkan hasil wawancara yang 

kemudian dicek dengan hasil dari lembar 

observasi yang digunakan dan 

dokumentasi 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian yang dilakukan, 

penulis berusaha menggambarkan  peran 

guru dalam menerapkan media 

pembelajaran booklet dalam 

pengembangan keterampilan membaca 

awal anak. Adapun hal yang diperhatikan 

dalam penerapan media booklet tersebut 

ialah mulai dari kegiatan pembelajaran 

membaca awal anak sampai pada 

kegiatan evaluasi pembelajaran membaca 

awal anak. melalui kegiatan yang diamati 

tersebut maka tentu indikator-indikator 

capaian perkembangan bahasa anak 

khususnya di keaksaraan dapat tercapai, 

begitu pula untuk media pembelajaran 

booklet yang digunakan tentunya telah 

memenuhi kriteria pembuatan booklet 

yakni interesting (menarik) dan 

accourate( tepat sasaran). 

Kegiatan Pembelajaran Membaca 

Awal Menggunakan Media Booklet 

Hasil analisis data observasi, wawancara 

dan dokumentasi diperoleh informasi 

bahwa dalam penerapan media booklet 

sebagai dasar pengembangan 

keterampilan membaca awal anak di TK 

Dharma Wanita Tangkoli anak memiliki 

kemampuan membaca awal yang 

berbeda-beda. Penerapan Media booklet 

digunakan dalam proses pembelajaran 

karena mudah didapatkan dan aman untuk 

anak. Guru menggunakan dua booklet 

dalam pembelajaran dasar membaca awal 

anak. Anak-anak belajar membaca secara 



8 
 

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 4, No 2, Desember 2021 

Copyright © 2020Padil, Novianti 
 
 

bertahap karena isi kedua booklet 

berbeda, dimana pada tahap awal booklet 

yang digunakan anak hanya yang berisi 

huruf abjad beserta gambar yang sesuai 

dengan awalan huruf abjad tersebut 

adapun booklet yang digunakan ketika 

anak telah mengenal huruf adalah booklet 

yang memiliki kata dan kalimat 

sederhana.. Media booklet tersebut telah 

memenuhi dua prinsip pembuatan booklet 

yang telah ditentukan yaitu interest 

(menarik) dan accourate (tepat sasaran). 

Media booklet digunakan oleh guru 

karena memiliki desain yang memang 

ditujukan untuk anak usia dini, jadi hal 

tersebut dapat menarik minat anak dalam 

pembelajaran. Dengan penerapan media 

booklet tersebut anak-anak memiliki 

kemampuan membaca yang berbeda-beda 

oleh karena itu booklet yang digunakan 

juga berbeda disesuaikan dengan tahap 

kemampuan membaca anak.  

 Kemampuan membaca anak 

menggunakan booklet di TK Dharma 

Wanita Tangkoli terutama di kelompok B 

ada yang masih berada pada tahap 

pengenalan huruf dan ada juga yang 

sudah pada tahap suku kata dan kalimat 

sederhana. Cara yang dilakukan guru 

dalam proses membaca awal adalah 

mencontohkan kemudian anak menirukan 

dan membunyikan abjad dan suku kata 

serta kalimat sederhana. Terdapat 

pengulangan abjad dan suku kata dserta 

kalimat sederhana pada saat dilakukan 

kegiatan membaca. Ini dimaksudkan agar 

anak lebih mudah mengingat bacaan. 

Bagi anak yang masih belum memahami 

abjad dan suku kata serta kalimat 

sederhana yang ada di halaman media 

booklet, pada pertemuan pembelajaran 

membaca awal berikutnya anak 

mengulangi membaca kata dan kalimat 

sederhana tersebut hingga anak mampu 

membacanya. Kegiatan pertama yang 

dilakukan siswa dalam belajar membaca 

menggunakan media booklet adalah 

bernyanyi huruf-huruf abjad. Kemudian 

guru memberikan contoh cara membaca 

kata pada halaman yang akan dibaca 

anak. Setiap halaman, anak akan belajar 

kata yang berbeda-beda. Setelah guru 

memberikan contoh membaca, anak 

menirukan bacaan yang telah 

didengarnya. Selanjutnya anak membaca 

5 kata dan kalimat hingga lancar.  

Guru membimbing dan menyimak ketika 

anak membaca. Ada saat guru 

membenarkan jika anak salah dalam 

membaca kata dan kalimat sederhana 

yang tertulis dalam booklet. Dalam 

kegiatan membaca, anak sering lupa 

terhadap bacaan suku kata yang telah 

dicontohkan guru maupun yang telah 

anak pelajari pada hari sebelumnya. 

Sehingga anak merasa kesulitan dalam 

membaca. Kemudian guru membantu 

mengingatkan anak dengan memberikan 

bantuan kepada anak. Setiap satu kali 

pertemuan kegiatan belajar membaca 

menggunakan media booklet, anak-anak 

ditargetkan menyelesaikan 5 huruf abjad, 

kata dan kalimat. Tidak semua anak dapat 

sukses membaca 5 kata dan kalimat 

dalam satu kali pertemuan. Anak-anak 

terkadang lupa dalam membaca suku kata 

yang telah ia pelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Jika anak masih kesulitan 

membaca dan membaca tidak lancar, 

anak harus mengulangi membaca kata 

dan kalimat sederhana yang sama sama di 

hari pertemuan berikutnya. 

 Perkembangan keterampilan 

membaca awal anak dengan penerapan 

media booklet di TK Dharma Wanita 

Tangkoli telah tercapai. Adapun 

penjelasan disetiap indikator yang akan 

dicapai adalah sebagai berikut:  

Menyebutkan Simbol-Simbol Huruf 

 Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa indikator 

menyebutkan simbol-simbol huruf 
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terlihat pada kegiatan pembelajaran 

membaca awal anak dengan 

menggunakan media booklet. Guru 

menggunakan media booklet tersebut 

dalam pembelajaran membaca awal 

kemudian anak diminta untuk 

menyebutkan simbol huruf yang 

ditunjukkan guru yang ada pada halaman 

booklet tersebut. 

Memahami Hubungan Antara Bunyi 

dan Bentuk Huruf 

      Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa indikator memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

terlihat pada saat anak melakukan 

kegiatan pembelajaran membaca awal 

bersama guru. Guru terlebih dahulu 

menunjukkan gambar yang terdapat 

dalam media booklet, kemudian anak 

diminta untuk menyebutkan nama dari 

benda tersebut, selanjutnya guru meminta 

anak untuk menyebutkan satu persatu 

simbol huruf yang ada pada nama gambar 

tersebut. 

Menyebutkan Kelompok Gambar yang 

Memiliki Bunyi/Huruf Awal yang 

Sama 

       Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa indikator 

meyebutkan kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama 

terlihat pada saat anak mengerjakan 

lembar kerja yang disediakan oleh guru. 

Setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan media booklet selanjutnya 

guru memberikan anak lembar kerja yang 

berisikan gambar. Adapun kegiatan 

selanjutnya yang dilakukan ialah guru 

meminta anak untuk mengelompokkan 

gambar yang memiliki huruf awalan yang 

sama seperti gambar yang telah 

ditunjukkan sebelumnya yang terdapat 

pada media booklet. Dalam mengerjakan 

lembar kerja tersebut dari 10 jumlah anak, 

6 diantaranya telah mampu 

menyelesaikan lembar kerja tersebut 

tanpa bantuan guru adapun yang lainnya 

masih membutuhkan bimbingan guru. 

Menghubungkan Gambar Dengan 

Kata 

 Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi 

menunjukkan bahwa indikator 

menghubungkan gambar dengan kata 

terlihat pada saat anak mengerjakan 

lembar kerja yang diberikan oleh guru. 

Lembar kerja tersebut berisikan gambar 

dengan kata sesuai dengan yang dipelajari 

dalam media booklet. Dalam 

mengerjakan lembar kerja tersebut dari 10 

jumlah anak, 6 diantaranya telah mampu 

menyelesaikan lembar kerja tersebut 

tanpa bantuan guru adapun yang lainnya 

masih membutuhkan bimbingan guru. 

Deskripsi Data Evaluasi Pembelajaran 

Membaca Awal Menggunakan Media 

Booklet 

 Evaluasi pembelajaran membaca 

awal menggunakan booklet meliputi alat 

penilaian yang digunakan guru dalam 

menilai perkembangan anak kelompok B 

di TK Dharma Wanita Tangkoli. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa di TK 

Dharma Wanita Tangkoli Guru tidak 

mempunyai buku khusus untuk menilai 

pelaksanaan pembelajaran membaca awal 

menggunakan media booklet. Guru 

melakukan penilaian keterampilan 

membaca awal pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Alat penilaian 

yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca awal dengan media booklet 

adalah percakapan. Guru dan siswa saling 

berinteraksi ketika pelaksanaan kegiatan 

membaca dengan media. Interaksi ini 

terjadi pada saat guru memberikan 

bantuan kepada siswa yang kesulitan 

membaca suku kata yang sudah 

dipelajari. Guru tidak langsung 

memberikan jawaban bagi siswa, tetapi 
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guru memberikan beberapa pertanyaan 

yang dapat membantu ingatan siswa 

dalam membaca suku kata yang pernah ia 

pelajari. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media booklet sebagai 

dasar pengembangan keterampilan 

membaca awal anak di TK Dharma 

Wanita Tangkoli pada kegiatan membaca 

awal dengan media booklet tersebut tidak 

tercantum dalam RPPH karena hanya 

kegiatan tambahan yang dilakukan 

setelah jam istirahat. Media booklet 

digunakan oleh guru karena media 

tersebut di desain sesuai dengan usia anak 

usia dini. Kegiatan pembelajaran 

membaca awal anak dengan media 

booklet hanya dilakukan dua kali dalam 

satu minggu di setiap hari jumat dan 

sabtu selama 30 menit. Bagi anak yang 

masih belum memahami abjad dan suku 

kata serta kalimat sederhana yang ada di 

halaman media booklet, pada pertemuan 

pembelajaran membaca awal berikutnya 

anak mengulangi membaca kata dan 

kalimat sederhana tersebut hingga anak 

mampu membacanya. Dalam 

mengevaluasi dan menilai keterampilan 

membaca awal anak, guru tidak 

mempunyai buku khusus untuk menilai 

pelaksanaan pembelajaran membaca awal 

anak menggunakan media booklet. Guru 

melakukan penilaian keterampilan 

membaca awal pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Alat penilaian 

yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca awal setelah penerapan media 

booklet adalah percakapan. Guru dan 

siswa saling berinteraksi ketika 

pelaksanaan kegiatan membaca dengan 

media booklet tersebut. 
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